ABSTRAK


Salah satu faktor yang mempengaruhi pasar modal yaitu peristiwa, baik peristiwa ekonomi, sosial dan politik. Dimana dari peristiwa tersebut tercermin informasi yang relevan dibutuhkan investor sehingga dapat menimbulkan reaksi pasar.Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk melihat hasil kajian pengaruh Corporate Action (holding company) terhadap harga saham, volume perdagangan saham dan frekuensi perdagangan saham sebelum dan sesudah terbentuknya Holding BUMN Industri Farmasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, dimana data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Data tersebut dianalisis dengan membandingkan nilai dari masing-masing variabel pada periode sebelum dan sesudah event date, yang mana pada periode tersebut adalah 11 (sebelas) hari sebelum event date dan 11 (sebelas) hari setelah event date dengan menggunakan uji paired t-test. Hasil uji paired t-test membuktikan bahwa corporate action dalam bentuk Holding BUMN Industri Farmasi berdampak langsung pada harga saham, tetapi tidak berdampak pada volume perdagangan saham dan frekuensi perdagangan saham. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan Holding merupakan salah satu bentuk strategi yang dilakukan oleh pemerintah untuk menjaga perusahaan BUMN yang sedang mengalami masalah likuiditas sehingga investor kurang tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
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ABSTRACT

	One of the factors that influence the capital market is events, both economic, social and political events. Where from these events reflected the relevant information needed by investors so that it can cause market reactions. The purpose of this study is to see the results of the study of the influence of Corporate Action (holding company) on stock prices, stock trading volume and stock trading frequency before and after the formation of Industrial BUMN Holdings. Pharmacy. The research method used in this research is quantitative. The type of data used is secondary data, where the data is obtained from the Indonesia Stock Exchange. The data were analyzed by comparing the values ​​of each variable in the period before and after the event date, which in that period were 11 (eleven) days before the event date and 11 (eleven) days after the event date using the paired t-test. The paired t-test results prove that corporate action in the form of Holding BUMN Pharmaceutical Industry has a direct impact on stock prices, but does not have an impact on stock trading volume and stock trading frequency. This indicates that the formation of holding is one form of strategy undertaken by the government to safeguard state-owned companies that are experiencing liquidity problems so that investors are less interested in investing in these companies.
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